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TINDAK TUTUR DALAM UJARAN KEBENCIAN DI AKUN
INSTAGRAM @KEMENKES_RI TERHADAP COVID-19 DALAM
PERSPEKTIF LINGUISTIK FORENSIK DAN IMPLIKASINYA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna tindak
tutur dalam ujaran kebencian mengenai covid-19 di akun instagram kemenkes_ri
melalui perspektif linguistik forensik. Tindak tutur yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pembagian tindak tutur dari Austin, yaitu tindak tutur
lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Kajian linguistik forensik digunakan untuk melihat
ada tidaknya pelanggaran hukum dalam ujaran yang dituturkan oleh pengguna
sosial media di akun instagram Kemenkes RI. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) Philipp
Mayring. Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis data. Peneliti
menggunakan media sosial instagram sebagai sumber data penelitian, khususnya
pada akun instagram @kemenkes_ri. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini,
diketahui bahwa bentuk dan makna tindak tutur yang terdapat dalam ujaran
kebencian yaitu tindak tutur lokusi kategori menyatakan, ilokusi asertif kategori
mengeluh, ilokusi ekspresif kategori mengkritik, ilokusi deklaratif kategori
memberi nama baru dan mengucilkan, ilokusi direktif kategori mengajak, dan
tindak tutur perlokusi. Sementara itu, bentuk dan makna ujaran kebencian yang
ditemukan vyaitu ujaran kebencian Kkategori penghinaan, perbuatan tidak
menyenangkan, penyebaran berita bohong, penistaan, tuduhan, menghasut, dan
pencemaran nama baik.

Kata kunci: instagram, linguistik forensik, tindak tutur, dan ujaran kebencian.
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SPEECH ACTS IN HATE SPEECH ON THE @KEMENKES_RI
INSTAGRAM ACCOUNT ON COVID-19 IN THE PERSPECTIVE OF
FORENSIC LINGUISTICS AND ITS IMPLICATIONS IN
INDONESIAN LEARNING

ABSTRACT

This study aims to describe the form and meaning of speech acts in hate
speech about covid-19 on the @kemenkes_ri instagram account through the
perspective of forensic linguistics. The speech act used in this study uses the
Austin’s speech act division, namely locutionary, illocutionary, and
perlocutionary speech acts. Forensic linguistic studies are used to see whether
there is a violation of the law in the utterances spoken by social media users on
@kemenkes_ri instagram account. This study is a qualitative research using
content analysis techniques Philipp Mayring. This research describes and analyzes
document. Researchers use social media instagram as a source of research
document, especially on the @kemenkes_ri instagram account. Meanwhile, the
forms and the meanings of hate speech found are hate speech in the category of
insults, unpleasant acts, spreading hoax, blasphemy, accusations, inciting, and
defamation. Based on the results of this research analysis, it is know that the form
and meaning of speech acts contained in hate speech are locutionary speech acts
in the category of stating, assertive illocutionary category complaining, expressive
illocutionary category criticizing, declarative illocutionary category ostracize and
renaming, directive illocutionary category inciting, and perlocutionary speech acts.

Key word: hate speech, instagram, linguistic forensict, speech acts.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Media sosial merupakan sebuah media online yang dapat memberikan
kemudahan kepada penggunanya dalam berinteraksi, berbagi, dan mencari
informasi meliputi blog, jejaring sosial, forum, dan dunia virtual. Media sosial
sebagai “sekumpulan aplikasi berbasis internet yang dibangun atas dasar ideologi
dan teknologi web 2.0, dan memungkinkan penciptaan serta pertukaran user-
generated content” (Kaplan & Haenlein, 2010). Media sosial dijadikan wahana
untuk bersosialisasi, berkomunikasi, dan memberikan informasi yang digunakan
oleh masyarakat. Dewasa ini, banyak aplikasi yang dijadikan tempat untuk
berinteraksi, beberapa media sosial yang sering digunakan dalam berinteraksi
yaitu Facebook, WhatsApp, Twitter, dan Instagram. Salah satu aplikasi yang
menjadi favorit anak muda jaman sekarang yaitu Instagram. Aplikasi tersebut
sudah di unduh oleh lebih dari satu miliar orang di seluruh dunia. Instagram
memungkinkan penggunanya dapat mengunggah foto dan video, melakukan
percakapan melalui fitur DM, sebagai media informasi, sebagai media hiburan,
dan sebagai tempat untuk berniaga.

Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat masyarakat dapat
berinteraksi dalam satu waktu dengan masyarakat lain. Perkembangan teknologi
tersebut dapat berpengaruh pada penggunaan bahasa tuturan, terutama bahasa
yang digunakan saat berkomunikasi di media sosial. Sosial media dapat menjadi
tempat untuk penyebaran berita bohong atau hoax, pencemaran nama baik,
penghinaan, dan fitnah yang dianggap melanggar hukum.

Ujaran kebencian bukanlah hal baru lagi, suatu ujaran maupun tuturan yang
dapat menyebabkan rasa kebencian secara konseptual adalah peristiwa
kontemporer yang sering ditemui pada teks-teks sosial media sejak lama.
(Koncavar, 2013:675). Koncavar menerangkan ujaran kebencian adalah perbuatan

yang mendorong kebencian, hal tersebut dapat digambarkan sebagai suatu hal



yang rasis ataupun diskriminatif terhadap seseorang atau suatu hal (Koncavar,
2013:239). Fenomena ujaran kebencian yang saat ini sedang banyak terjadi adalah
mengenai pandemi covid-19 di Indonesia. Banyak kasus atau berita bohong yang
dibuat oleh oknum-oknum tertentu mengenai covid-19 yang disebarkan di media
sosial, salah satunya yaitu melalui media sosial Instagram untuk memprovokasi
pikiran masyarakat mengenai covid-19. Akun instagram kemenkes_ri memiliki
2,4 juta pengikut, akun tersebut merupakan akun resmi dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia. Akun intagram kemenkes_ri sering membagian
informasi-informasi mengenai perkembangan kasus covid-19 di Indonesia, dalam
komentar unggahan tersebut terlihat banyak ujaran-ujaran yang menyampaikan
rasa kekecewaan maupun kebencian terhadap kemenkes ri. Hal tersebut menjadi
salah satu alasan mengapa peneliti menggunakan instagram kemenkes_ri sebagai
subjek penelitian.

Linguistik forensik menjadi media yang dipilih untuk menganalisis tuturan
masyarakat yang memiliki dampak negatif terhadap akun Instagram
@kemenkes_ri. Sebagaimana kita ketahui sekarang, berita mengenai covid-19
masih terus dibagikan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Adanya
ujaran kebencian adalah akibat dari tingginya penggunaan sosial media di
Indonesia. Kajian linguistik forensik digunakan karena kajian tersebut adalah
pendekatan untuk mengkaji bentuk dan makna penggunaan bahasa yang memuat
penghinaan hukum (Coulthard & Johnson, 2010). Pendekatan linguistik forensik
diharapkan dapat memecahkan masalah-masalah tersebut, sebab masyarakat yang
berkontribusi dalam memberikan komentar-komentar di akun instagram
@kemenkes_ri, menggunakan bahasa Indonesia dalam tuturan yang
disampaikannya.

Tindak tutur dan ujaran kebencian juga dapat dikaitkan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, salah satunya yaitu materi mengenai teks tanggapan. teks
tanggapan merupakan teks yang berisi tanggapan berupa dukungan, kritikan, atau
pun penolakan terhadap suatu hal atau suatu peristiwa. Materi ini terdapat pada
KD 3.7, yaitu mengidentifikasi informasi berupa kritik atau pujian dari teks

tanggapan (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) yang



didengar dan/atau dibaca. Hal tersebut sejalan dengan materi tindak tutur dan
ujaran kebencian yang membahas mengenai informasi dan makna yang terdapat
dalam sebuat ujaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan mengkaji permasalahan
melalui penelitian kualitatif deskriptif dengan judul penelitian “Tindak Tutur
dalam Ujaran Kebencian di Akun Instagram @kemenkes_ri Terhadap Covid-19
dalam Perspektif Linguistik Forensik dan Implikasinya dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasar pada latar belakang, rumusan masalah yang diangkat dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagaimana bentuk dan makna tindak tutur dalam ujaran kebencian di akun
instagram @kemenkes_ri?

2) Bagaimana bentuk dan makna ujaran kebencian di akun instagram
@kemenkes_ri?

3) Bagaimana implikasi tindak tutur dalam ujaran kebencian di akun

instagram kemenkes_ri terhadap pembelajaran bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Untuk mengetahui bentuk dan makna tindak tutur dalam ujaran kebencian
di akun instagram @kemenkes_ri;
2) Untuk mengetahui bentuk dan makna ujaran kebencian di akun instagram
@kemenkes_ri.
3) Untuk mengetahui implikasi tindak tutur dalam ujaran kebencian di akun

instagram kemenkes_ri terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut.



1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan kebahasaan dalam bidang
pembelajaran bentuk dan makna tindak tutur dalam ujaran kebencian terhadap
covid-19 di akun Instagram @kemenkes_ri dalam perspektif linguistik forensik
dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

1) Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan pemahaman
seorang guru dalam pembelajaran analisis bentuk dan makna tindak tutur
dalam memberikan dan melakukan ulasan terhadap sebuah berita dan
tuturan yang dibaca. Guru juga dapat mengaitkan antara pembelajaran teks
argumen dan ulasan terhadap kehidupan seharai-hari siswa, yaitu
menyampaikan pendapat dan ulasannya, baik secara tulisan maupun lisan.
2) Bagi Siswa

Penelitian tersebut hendaknya memberi pemahaman kepada siswa
terhadap ujaran kebencian yang terdapat dalam sebuah teks. Siswa dapat
lebih mengetahui dampak positif dan negatif terhadap tuturan yang mereka
tuturkan, sehingga siswa dapat lebih bijak dalam bertutur, berargumen, dan
memberi ulasan.
3) Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan pengetahuan peneliti
mengenai bentuk dan makna tindak tutur. Penulis mendapatkan pemahaman
mengenai perspektif linguistik forensik terhadap tindak tutur dalam ujaran
kebencian. Penulis juga bisa mengaitkan antara penelitian dan pembelajaran

sekolah, yaitu teks ulasan.
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